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Abstrak

Latar belakang penelitian ini adalah masih banyak ditemukan guru dan tenaga kependidikan yang belum
memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja. Motivasi dalam bekerja sangat penting untuk menjamin
ketercapaian tujuan sekolah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pentingnya motivasi bagi guru dan tenaga
kependidikan serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi guru dan tenaga kependidikan.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kajian kepustakaan. Hasil penelitian ditemukan bahwa
motivasi penting bagi guru dan tenaga kependidikan karena dapat meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja.
Faktor yang mempengaruhi motivasi bagi guru dan tenaga kependidikan diantaranya kepemimpinan kepala
sekolah, kemampuan dalam bekerja dan sertifikasi guru.

Kata Kunci: motivasi, guru, tenaga kependidikan.

Abstract

The background of this research is that there are still many teachers and education staff who do not have high
motivation to work. Motivation in work is very important to ensure the achievement of school goals. The
purpose of this research is to find out the importance of motivation for teachers and education staff and to find
out the factors that influence the motivation of teachers and education staff. The research method used is the
method of literature review. The results of the study found that motivation is important for teachers and
education staff because it can improve performance and job satisfaction. Factors that affect motivation for
teachers and education staff include the leadership of the school principal, ability to work and teacher
certification.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 2003).
Pendidikan sangat penting dalam mewujudkan tujuan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Adanya
pendidikan yang berkualitas tentu saja dapat menjadikan bangsa yang berkualitas.

Guna mewujudkan pendidikan yang berkualitas dibutuhkan guru dan tenaga kependidikan yang
berkualitas. Kualitas guru ataupun tenaga kependidikan salah satunya ditentukan oleh faktor motivasi.
Semakin tinggi motivasi guru dan tenaga kependidikan akan semakin berkualitas layanan pendidikan yang
diberikan. Motivasi merupakan faktor yang mendorong seseorang dalam melakukan pekerjaan. Motivasi yang
tinggi akan menjadikan guru dan tenaga kependidikan akan semakin giat dalam bekerja.

Sejak tahun 2019 dunia dilanda virus corona yang melumpuhkan setiap sendi kehidupan. Akibat corona
atau covid 19, manusia harus melakukan kenormalan baru dalam setiap aktivitasnya. Begitu juga dalam dunia
pendidikan, muncul kebiasaan baru yang harus dilakukan guru dan tenaga kependidikan. Kebiasaan baru
menuntut guru dan tenaga kependidikan harus memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja.

Pada saat covid 19 pembelajaran dilakukan secara daring. Hal ini tentu berbeda dari saat normal yang
mana pembelajaran dilakukan secara tatap muka di kelas. Perubahan cara bekerja atau mengajar ini tentu
membutuhkan motivasi yang tinggi dari guru dan tenaga kependidikan untuk selalu bekerja maksimal.
Dampak pandemi dapat menurunkan motivasi kerja guru, karena bekerja dari rumah akan menghilangkan
motivasi kerja (Purwanto et al., 2020). Pembelajaran daring yang dilakukan menyebabkan berbagai kendala
karena ketidaksiapan dalam melaksanakannya (Anugrahana, 2020). Motivasi kerja guru harus selalu dipupuk
untuk menuju Kinerja guru yang lebih professional.

Selain itu, penulis melihat pada saat ini motivasi guru dan tenaga kependidikan masih belum maksimal.
Motivasi merupakan proses yang menyebabkan intensitas, arahan dan usaha terus menerus seseorang untuk
mencapai tujuan (Robbins & Judge, 2008). Saat ini masih ditemui guru dalam mempersiapkan perangkat
pembelajaran tidak melakukannya dengan sungguh-sungguh. Belum banyak ditemukan guru yang
bersungguh-sungguh dalam mempersiapkan media pembelajaran yang bervariasi dalam mengajar. Begitu juga
tenaga kependidikan, masih banyak yang belum optimal bekerja. Tentu saja hal ini tidak bisa dibiarkan terus
menerus karena dapat menganggu pencapaian tujuan pendidikan.

Penulis juga melihat belum banyak ditemukan tulisan yang khusus mengkaji tentang motivasi di
lembaga pendidikan. Sebagian besar tulisan yang ditemukan adalah pengaruh motivasi terhadap variabel
lainnya. Melihat hal ini, penulis tertarik untuk menulis artikel tentang motivasi di lembaga pendidikan yang
lebih komprehensif. Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena di sini motivasi kerja guru tidak
dilihat dari faktor tertentu melainkan dari semua faktor yang sudah diteliti sebelumnya. Harapannya, artikel
ini dapat menambah informasi bagaimana pentingnya motivasi di lembaga pendidikan serta cara
meningkatkan motivasi guru dan tenaga kependidikan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kepustakaan. Metode kepustakaan adalah
sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (Zed, 2008) dan (Suryana & Muhtar, 2022). Data
penelitian dikumpulkan dari artikel yang telah dipublikasikan pada jurnal nasional yang diambil dari mesin
pencarian google schoolar. Kata kunci yang digunakan untuk mencari artikel adalah “Motivasi di Lembaga
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Pendidikan.” Hasil pencarian diperoleh 37 artikel yang membahas motivasi di lembaga pendidikan. Artikel
yang dipilih dibatasi berdasarkan tahun terbit yaitu lima tahun terakhir. Artikel yang dipilih adalah artikel
yang terbit dari tahun 2018 sampai dengan 2022. Artikel dianalisis dan diklasifikasikan berdasarkan tujuan
penelitian. Artikel disajikan secara deskriptif dengan teknik deduktif-induktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Artikel yang membahas tentang motivasi di lembaga pendidikan ditemukan berjumlah sebanyak 37
artikel. Berikut disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1 Deskripsi Hasil Penelitian

No Pengarang Tahun Metode Hasil Penelitian

1 Rita Hayati dkk 2020 Kuantitatif Komitmen organisasi dan motivasi Kkerja
bersama-sama memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru SMA Sungai
Rotan

2 Muhamad Hattta dkk 2019 Kuantitatif Kemampuan kerja secara langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja
guru pada Madrasah Aliah (MA) di Kabupaten
Maros

3 A. Komar dkk 2020 Kuantitatif Motivasi kerja guru berpengaruh positif terhadap
Kinerja guru.

4 Afridezi dkk 2021 Kuantitatif Motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja guru di Yayasan
Pendidikan Cendana

5  Bustomi dkk 2023 Kuantitatif Motivasi kerja guru berpengaruh positif terhadap
Kinerja guru

6  Amin Al Husaini dkk 2020 Kuantitatif Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru di SMA Negeri OKU

7  Tasrim dan Elihami 2020 Kualitatif ~ Faktor yang membuat motivasi pendidik dalam
meningkatkan kinerjanya yakni sekolah merdeka,
murid merdeka, manajemen berbasis CTL.

8  Kuswibowo 2021 Kuantitatif Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja guru.

9  Deni Sahroni 2022 Kuantitatif Motivasi kerja dan penghayatan etika profesi
guru berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja guru

10 Elfira Oktarina dkk 2020 Kuantitatif Komunikasi interpersonal dan motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru

11 Harmendi dan Wardarita 2021 Kuantitatif Motivasi kerja berpengaruh secara siginifikan
terhadap Kkinerja guru SMP dan MTS
Muhammadiyah di kota Palembang.

12 Nur Rohim dan Umam 2020 Kuantitatif Motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja.

13  Titin Damayanti dkk 2020 Kuantitatif Terdapat pengaruh yang signifikan antara
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motivasi kerja terhadap kinerja guru.

14

Dahliah dan Sakka

2021

Kuantitatif

Motivasi kerja berpengaruh terhadap Kkinerja
guru, baik itu secara persial maupun simultan
mempunyai pengaruh positif dan signifikan

15

Dewi Kartini dan
Kristiawan

2019

Kuantitatif

Motivasi kerja berpengaruh secara signifikan
dengan kinerja guru SMA Negeri di Kecamatan
Muara Sugihan sebesar 46,97%.

16

Angeli Selvia dkk

2021

Kuantitatif

Pengaruh positif signifikan motivasi kerja
terhadap kinerja guru dengan nilai sumbangan
sebesar 51,4%

17

Yopi Aprida dkk

2020

Kuantitatif

Motivasi kerja guru memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerjanya.

18

| Gede yasa dan dewi

2018

Kuantitatif

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja.

19

Sahlan Lubis

2020

Kuantitatif

Lingkungan kerja, disiplin kerja dan motivasi
kerja mempunyai pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap kinerja guru.

20

Gabriella dan Tannady

2019

Kuantitatif

Pengaruh yang positif dan signifikan antara
motivasi terhadap kinerja guru di SMAN 8
Bekasi.

21

Giantoro dkk

2019

Kuantitatif

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara motivasi kerja terhadap kinerja guru SMK
Negeri di Kabupaten Purbalingga

22

Reni Diana dkk

2020

Kuantitatif

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru

23

Arif Rahman dan Muhdi

2020

Kuantitatif

Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap
peningkatan kepuasan kerja guru.

24

Sebayang dan
Rajagukguk

2019

Kuantitatif

Secara simultan tingkat pendidikan, pelatihan,
dan motivasi kerja secara bersamasama
memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja
guru

25

Naga pandu Caksana

2019

Kuantitatif

Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja

26

Febrina Subagia dkk

2019

Kuantitatif

Terdapat pengaruh motivasi
kepuasan kerja guru

kerja terhadap

27

Muhammad Hatta dkk

2019

Kuantitatif

Motivasi mempengaruhi kinerja guru di MA
Kabupaten Maros

28

Suryana dan Muhtar

2022

Kualitatif

Motivasi kerja yang dimiliki
meningkatkan mutu pendidikan

guru dapat

29

Rizal

2019

Kuantitatif

Terdapat pengaruh motivasi
Kinerja guru SMP

kerja terhadap

30

Purwanto dkk

2020

Kualitatif

Pembelajaran online membutuhkan motivasi yang
lebih dari guru agar pembelajaran berjalan efektif

31

Hardianto dan Aida

2019

Kajian
Pustaka

Peran guru sangat penting dalam meningkatkan
mutu pendidikan
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32 Bandhaso dan Paranaon 2019 Kuantitatif Motivasi memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja

33 Jaya 2021 Kuantitatif Motivasi kerja mempengaruhi kinerja guru dan
gaya kepemimpinan juga mempengaruhi kinerja
guru

34 Hartanti dan Yuniarsin 2018 Kuantitatif Kompetensi profesional guru dan motivasinya
mempengaruhi kinerja

35 Anugrahana 2020 Kualitatif ~ Pembelajaran daring membutuhkan persiapan dan

perlengkapan tertentu. Motivasi penting bagi guru
dalam mengajar.

36  Titin Eka dkk 2020 kuantitatif Motivasi kerja berpengaruh secara positif
terhadap kinerja guru akutansi dengan kontribusi
sebesar 80,6%

37 Diana dkk 2020 Kuantitatif Motivasi kerja guru dan komunikasi interpersonal
yang dilakukannya berpengaruh terhadap kinerja

A. Pentingnya Motivasi Bagi Guru dan Tenaga Kependidikan

Guru dan tenaga kependidikan merupakan faktor utama keberhasilan pendidikan. Guru merupakan
tenaga pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Sedangkan tenaga
kependidikan merupakan anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang
penyelenggaraan pendidikan (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Tenaga kependidikan
dapat berupa tenaga administrasi, pustakawan, laboran dan tenaga kebersihan sekolah. Dalam bekerja guru
dan tenaga kependidikan hendaknya memiliki motivasi yang tinggi. Motivasi adalah daya dorong yang ada
dalam diri seseorang untuk menggerakkannya bekerja dan menampilkan sikap yang sesuai dengan potensinya
(Hardianto, 2015).

Berdasarkan temuan penelitian yang paling banyak diperoleh data adalah motivasi penting karena dapat
meningkatkan kinerja. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja di lembaga pendidikan. Terdapat 20 publikasi
yang menyebutkan motivasi berpengaruh terhadap kinerja. Makna dari temuan ini adalah untuk meningkatkan
kinerja guru dan tenaga kependidikan, maka perlu ditingkatkan motivasinya. Temuan penelitian menyebutkan
pentingnya motivasi karena dapat meningkatkan kinerja di lembaga pendidikan dikemukakan oleh (Hayati et
al., 2020); (Komar et al., 2020); (Afridezi et al., 2021); (Bustomi et al., 2023); (Alhusaini et al., 2020); (Rizal,
2019); (Harmendi et al., 2021); (Damayani et al., 2020)); (Kartini & Kristiawan, 2019); (Selvia et al., 2021);
(Gabriella & Tannady, 2019); (Giantoro et al., 2019); (Aprida et al., 2020); (Diana et al., 2020); (Sahroni,
2022); (Oktarina et al., 2020); (Dahliah & Sakka, 2021); (Lubis, 2020); (Bandhaso & Paranoan, 2019);
(Hartanti & Yuniarsih, 2018); (Sebayang & Rajagukguk, 2019). Temuan ini berarti bahwa semakin tinggi
motivasi guru dan tenaga kependidikan, maka akan semakin meningkatkan kinerja mereka.

Kinerja merupakan hasil kerja karyawan dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja
sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi (Sutrisno, 2014). Dalam lembaga
pendidikan kinerja yang dimaksud adalah hasil kerja dari guru dan tenaga kependidikan. Pendapat ini berarti
kinerja guru dan tenaga kependidikan dapat dilihat dari mutu layanan yang diberikan, banyaknya jumlah
layanan, efektivitas waktu pelayanan dan kerja sama atau dukungan warga sekolah untuk mewujudkan tujuan.
Capaian kinerja menjadi tolak ukur keberhasilan sekolah memberikan pelayanan. Keberhasilan sekolah
mewujudkan visi dan misi tentu saja sangat ditentukan kinerja guru dan tenaga kependidikan.
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Temuan penelitian selanjutnya adalah pentingnya motivasi guru dan tenaga kependidikan karena dapat
meningkatkan kepuasan kerja mereka. Terdapat empat penelitian yang menyebutkan motivasi mempengaruhi
kepuasan kerja di lembaga pendidikan. Temuan penelitian itu terlihat dari hasil penelitian dari (Rohim &
Umam, 2020); (Yasa & Dewi, 2018); (Febrina Subagia et al., 2019); (Hakim & Muhdi, 2020). Hasil penelitian
ini berarti bahwa untuk meningkatkan kepuasan kerja guru dan tenaga kependidikan, maka perlu ditingkatkan
motivasinya dalam bekerja.

Kepuasan kerja merupakan perasaan senang terhadap pekerjaan yang dilakukan (Hardianto, 2018).
Guru dan tenaga kependidikan yang memiliki kepuasan kerja akan merasa senang bekerja. Rasa senang ini
tentu saja menjadikan pekerjaan yang mereka lakukan tidak menjadi beban yang berat yang harus
diselesaikan. Motivasi yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan menjadikan mereka mampu mengatasi
setiap kesulitan yang dihadapi saat bekerja. Melihat hal ini jelaslah bahwa motivasi sangat penting dimiliki
oleh guru dan tenaga kependidikan.

Urgensi selanjutnya berdasarkan temuan penelitian adalah motivasi mempengaruhi produktivitas kerja
di lembaga pendidikan. Hal ini berdasarkan temuan penelitian Kuswibowo yang menyebutkan motivasi
mempengaruhi produktivitas kerja (Kuswibowo, 2021). Temuan ini berarti bahwa untuk meningkatkan
produktivitas kerja maka guru dan tenaga kependidikan perlu meningkatkan motivasinya dalam kerja.

Produktivitas kerja merupakan kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk menghasilkan
barang dan jasa dalam jangka waktu tertentu yang telah ditentukan atau sesuai dengan rencana (Hasibuan,
1997). Dalam lembaga pendidikan yang bergerak di bidang pelayanan tentu saja produktivitas kerja berkaitan
dengan layanan bidang pendidikan yang diberikan. Guru dan tenaga kependidikan yang produktif merupakan
guru dan tenaga kependidikan yang memberikan pelayanan yang sesuai dengan pencapaian visi dan misi
sekolah. Produktivitas di sekolah dapat berarti layanan dalam mencapai kurikulum dan ketercapaian kriteria
yang ditetapkan. Misalnya guru produktif dalam membawa peserta didik mencapai kriteria ketuntasan yang
ditetapkan.

Produktivitas yang tinggi dengan kualitas tertentu tentu menghasilkan kualitas atau mutu yang baik.
Mutu pendidikan merupakan sejauh mana kualitas layanan yang diberikan sekolah dalam memenuhi
kebutuhan pelanggan, baik internal maupun eksternal (Hardianto, 2020). Pendidikan yang bermutu merupakan
pendidikan yang sesuai bahkan melebihi harapan pelanggan. Pelanggan layanan pendidikan terdiri atas
pelanggan internal dan pelanggan eksternal. Pelanggan internal seperti kepala sekolah, guru dan tenaga
kependidikan, sementara pelanggan eksternal seperti peserta didik, orang tua, pemerintah dan masyarakat.

Berdasarkan temuan penelitian di atas diketahui motivasi sangat penting dimiliki oleh guru dan tenaga
kependidikan. Setidaknya terdapat tiga alasan bagaimana pentingnya motivasi bagi guru dan tenaga
kependidikan di sekolah. Motivasi dapat meningkatkan kinerja, kepuasan kerja dan produktivitas kerja. Ketika
kinerja guru dan tenaga kependidikan sudah tinggi serta kepuasan kerja meningkat ditambahkan produktivitas
juga tinggi tentu visi dan misi serta tujuan sekolah akan dicapai secara optimal. Melihat hal ini tentunya
keberadaan motivasi dalam diri guru dan tenaga kependidikan mutlak untuk selalu ditingkatkan.

Temuan penelitian yang dominan adalah motivasi penting untuk meningkatkan kinerja. Kinerja yang
tinggi sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan pendidikan. Guru dan tenaga kependidikan yang berkinerja
tinggi lebih menjamin ketercapaian visi dan misi sekolah. Melihat hal ini diketahui bahwa motivasi sangat
penting dimiliki oleh guru dan tenaga kependidikan.

Guru dan tenaga kependidikan yang memiliki motivasi yang tinggi memiliki ciri-ciri diantaranya tekun
dalam bekerja, ulet ketika ada hambatan serta menunjukkan minat terhadap pekerjaan (Sardiman, 2014). Ciri
lainnya adalah rela bekorban untuk mencapai tujuan, durasi kegiatan dan arah sikap terhadap sasaran kegiatan
(Kompri, 2017). Guru dan tenaga kependidikan dengan motivasi tinggi terlihat dari ketekunan, keuletan dan
minat yang tinggi dalam bekerja. Tidak mudah putus asa ketika menghadapi masalah, mampu bekerja dalam
durasi waktu lebih lama serta rela berkorban agar tujuan tercapai.

Jurnal Basicedu Vol 7 No 3 Tahun 2023
p-1ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i3.5125

1957 Upaya Praktis Meningkatkan Motivasi Guru dan Tenaga Kependidikan — Hardianto, Nina Herlina,
Novia Rahmadena, Nurhalidah Lubis, Mutia
DOl  : https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i3.5125

B. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi guru dan Tenaga Kependidikan

Melihat pentingnya motivasi yang harus dimiliki guru dan tenaga kependidikan tentu perlu diketahui
apa saja faktor yang mempengaruhi motivasi itu sendiri. Berdasarkan temuan penelitian diketahui terdapat
empat faktor yang mempengaruhi motivasi guru dan tenaga kependidikan. Faktor yang pertama adalah
kemampuan kerja. Kemampuan kerja mempengaruhi motivasi dalam bekerja (Hatta et al., 2019); (Hartanti &
Yuniarsih, 2018). Temuan ini berarti bahwa motivasi guru dan tenaga kependidikan akan meningkat ketika
mereka memiliki kemampuan dalam bekerja.

Kemampuan dalam bekerja dapat dikatakan seperangkat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru.
Terdapat empat kompetensi guru dalam undang-Undang Guru dan Dosen, yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian (Undang Undang Guru Dan Dosen,
2005). Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru yang berkaitan dengan penguasaan terhadap
perencanaan pembelajaran dan penguasaan metode pembelajaran. Kompetensi profesional berkaitan dengan
penguasaan materi ajar. Kompetensi sosial merupakan kemampuan berkaitan dengan membina hubungan
dengan orang lain seperti guru lain, kepala sekolah dan orang tua siswa. Kompetensi kepribadian merupakan
kemampuan guru yang berkaitan dengan diri pribadi seperti sikap jujur dan disiplin. Peningkatan empat
kompetensi guru tersebut mutlak diperlukan (Hardianto & Aida, 2019).

Sementara itu, kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga kependidikan adalah kompetensi teknis,
kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. Untuk menjadi kepala tenaga administrasi dibutuhkan
kompetensi manajerial. Kompetensi teknis merupakan kemampuan yang berkaiatan dengan penguasaan tata
cara kerja. Contohnya tenaga administrasi harus menguasai teknis menulis surat yang baik, mengarsipkan
dokumen dan lainnya. Kompetensi manajerial merupakan kemampuan yang berkaitan dengan mengelola
anggota bidang masing-masing.

Faktor kedua adalah kepemimpinan kepala sekolah (Jaya, 2021) dan (Caksana, 2019). Motivasi guru
dan tenaga kependidikan akan semakin meningkat ketika kepemimpinan kepala sekolah sesuai dengan
harapan mereka. Kepemimpinan merupakan upaya mempengaruhi orang lain untuk melakukan sesuatu.
Pemimpin yang baik akan mampu menjadikan bawahannya bekerja dengan sungguh-sungguh untuk
mengeluarkan semua potensi yang dimilikinya.

Kepala sekolah hendaknya memahami betul kondisi sekolah termasuk kondisi guru dan tenaga
kependidikan. Kepala sekolah dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang disenangi oleh warga sekolah.
Beberapa gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan seperti gaya transformasional, demokratis maupun
LMX. Pemilihan kepala sekolah yang berkualitas mutlak diperlukan. Dalam sistem pendidikan di Indonesia
sudah diatur persyaratan untuk menjadi kepala sekolah serta kompetensi yang harus dimiliki seorang kepala
sekolah. Kompetensi tersebut diantaranya kompetensi sosial, kepribadian, manajerial, supervisi dan
kewirausahaan.

Faktor ketiga adalah tunjangan sertifikasi yang mempengaruhi motivasi (Agustina et al., 2021).
Motivasi guru semakin meningkat ketika mereka memperoleh tunjangan sertifikasi. Tunjangan sertifikasi
merupakan penghargaan yang diberikan pemerintah terhadap guru yang telah lulus sertifikasi. Besarnya
tunjangan sertifikasi adalah sebanyak satu bulan gaji pokok. Bagi guru swasta besar tunjangan sertifikasi
disesuaikan atau diinpassing dengan kepangkatan guru negeri.

Tunjangan sertifikasi dapat meningkatkan kesejahteraan guru. Meningkatnya kesejahteraan tentu
menimbulkan dorongan dalam bekerja. Dorongan dalam bekerja inilah yang menimbulkan motivasi kerja.
Diharapkan semakin banyak jumlah guru yang memperoleh tunjangan sertifikasi. Begitu juga bagi tenaga
kependidikan, diharapkan pemerintah memberikan tunjangan Kkinerja atau sertifikasi bagi tenaga
kependidikan.
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Faktor ke empat adalah program pemerintah mempengaruhi motivasi. Program pemerintah seperti
sekolah merdeka maupun manajemen berbasis CTL juga berpengaruh terhadap motivasi guru (Tasrim &
Elihami, 2020). Sekolah merdeka merupakan sekolah inovatif yang menggabungkan konsep homeschool
dengan sekolah konvensional melalui metode belajar blended learning. Metode blended merupakan sebuah
metode belajar yang menghadirkan pengalaman belajar baru melalui integrasi digital yang menggabungkan
sistem belajar luring dan daring.

Program baru biasanya dapat memicu motivasi baru. Sosialisasi terhadap program baru hendaknya
selalu digencarkan agar pemahaman terhadap program tersebut meningkat. Ketika sebuah program sudah
diketahui manfaatnya akan semakin meningkatkan motivasi untuk melaksanakan program tersebut. Program
merdeka belajar yang sedang dilaksanakan pemerintah menjadikan siswa bisa memilih materi yang ingin
dipelajari. Guru sebagai fasilitator yang memahami program ini tentu akan meningkat motivasi mereka.

Berdasarkan temuan penelitian diketahui bahwa faktor yang utama untuk meningkatkan motivasi guru
adalah kemampuan dan kepemimpinan kepala sekolah. Ditemukan masing-masing dua artikel yang
membahas hal ini. Kemampuan guru perlu selalu ditingkatkan baik dengan peningkatan kualifikasi pendidikan
atau mengikuti pelatihan non gelar lainnya. Begitu juga perlu peningkatan kemampuan kepala sekolah dengan
memberikan pelatihan bagi kepala sekolah dalam melaksanakan kepemimpinannya.

Pembelajaran blended learning yang menggabungkan metode daring dan luring perlu dikuasai oleh
guru. Zaman kenormalan baru menuntut kemampuan guru dalam penguasaan teknologi informasi. Penguasaan
beberapa platform mengajar online hendaknya dikuasai guru dengan baik. Sekolah dan pemerintah juga
diharapkan menyediakan jaringan internet yang stabil agar pembelajaran blended bisa dilaksanakan dengan
baik.

KESIMPULAN

Motivasi guru dan tenaga kependidikan perlu selalu dijaga dan ditingkatkan. Motivasi guru dan tenaga
kependidikan sangat penting karena dapat meningkatkan kinerja, kepuasan kerja dan produktivitas kerja.
Untuk meningkatkan motivasi dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kemampuan kerja, kepemimpinan
yang sesuai dengan harapan serta pemberian tunjangan sertifikasi dan program pemerintah. Keterbatasan
penelitian ini adalah penelitian tidak dilakukan secara langsung di lapangan tetapi hanya dengan melihat data
sekunder. Diharapkan penelitian selanjutnya lebih spesifik melihat motivasi guru berdasarkan jenjang dan
jenis pendidikan.
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